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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persaingan bisnis dan etika bisnis Islam terhadap perilaku
pengusaha bordir di Kawalu, Kota Tasikmalaya. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik survei melalui kuesioner terstruktur. Sampel penelitian berjumlah 200 pengusaha bordir yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dari total populasi 1.056 pengusaha. Data dianalisis dengan
metode regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persaingan bisnis (f=0,465; p<0,05) dan
etika bisnis Islam ($=0,423; p<0,05) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengusaha bordir,
baik secara parsial maupun simultan (F=57,701; p<0,05). Temuan ini mengimplikasikan pentingnya
pengembangan lingkungan bisnis yang sehat dan penerapan nilai-nilai etika Islam dalam operasional bisnis
untuk meningkatkan daya saing industri bordir. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi
pembinaan pengusaha bordir yang menekankan keseimbangan antara kompetisi dan nilai-nilai etika dalam
praktik bisnis.

Kata Kunci: persaingan bisnis; etika bisnis Islam; perilaku pengusaha; industri bordir; ekonomi kreatif.

Abstract

This research aims to analyze the influence of business competition and Islamic business ethics on the
behavior of embroidery entrepreneurs in Kawalu, Tasikmalaya City. The research method used a quantitative
approach with survey techniques through structured questionnaires. The research sample consisted of 200
embroidery entrepreneurs selected using purposive sampling technique from a total population of 1,056
entrepreneurs. Data were analyzed using multiple linear regression. The results showed that business
competition (=0.465; p<0.05) and Islamic business ethics (=0.423,; p<0.05) had positive and significant
effects on the behavior of embroidery entrepreneurs, both partially and simultaneously (F=57.701; p<0.05).
These findings imply the importance of developing a healthy business environment and implementing Islamic
ethical values in business operations to enhance the competitiveness of the embroidery industry. This research
contributes to the development of coaching strategies for embroidery entrepreneurs that emphasize the
balance between competition and ethical values in business practices.

Keywords: business competition; Islamic business ethics,; entrepreneurial behavior; embroidery industry;
creative economy

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia menunjukkan
tren pertumbuhan yang konsisten dalam beberapa tahun
terakhir. Sektor ini menjadi salah satu pendorong utama
transformasi ekonomi berbasis inovasi dan kreativitas, dengan
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai
7,44% pada tahun 2024 (Kusumajati & Wibowo, 2022),
Capaian tersebut mencerminkan semakin strategisnya peran
ekonomi kreatif dalam menciptakan nilai tambabh,
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memperluas lapangan kerja, serta mendorong daya saing
nasional di tingkat global.

Berdasarkan data pada Tabel 1, subsektor fesyen, yang di
dalamnya termasuk industri bordir, memberikan kontribusi
signifikan sebesar 2,95% terhadap PDB tahun 2024,
menjadikannya sebagai penyumbang terbesar dari
keseluruhan sektor ekonomi kreatif. Salah satu sentra industri
bordir yang memiliki potensi besar adalah Kecamatan Kawalu
di Kota Tasikmalaya, yang telah menjadi ikon dan produk
unggulan daerah tersebut.
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Tabel 1.
Kontribusi Subsektor Ekonomi Kreatif terhadap PDB
Indonesia (2020-2024)

2020 2021 2022 2023 2024
) (B) (P) (h) (%)

0,16 0,18 0,22 025 0,29

Subsektor

Film, Video dan

Fotografi
Fesyen
(termasuk 247 2,53 268 2,78 2,95
Bordir)
Kriya 1,85 1,89 1,95 2,07 2,15
Kuliner 1,20 1,25 1,28 1,35 1,40
Lainnya 0,55 0,58 062 0,63 0,65

Total Ekonomi
Kreatif
Sumber: Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(2024)

6,23 6,43 6,75 7,08 7,44

Kota Tasikmalaya dikenal sebagai salah satu sentra industri
bordir terbesar di Indonesia dengan jumlah unit usaha yang
terus meningkat mencapai 1.056 pengusaha bordir pada tahun
2023, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2 (Masripah et al.,
2025).

Tabel 2.
Perkembangan Industri Bordir di Kecamatan Kawalu, Kota
Tasikmalaya (2019-2023)

Indikator 2019 2020 2021 2022 2023

Jumlah

Unit Usaha 978 990 1.012  1.035 1.056

Tenaga
Kerja 5230 5310 5420 5.600 5.750

(orang)

Nilai

Produksi 98,5 102,3 110,6 1189 127,0
(Miliar Rp)

Nilai

Ekspor 25,3 23,8 27,4 32,6 38,5
(Miliar Rp)

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Tasikmalaya (2023)

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2019-2023), industri
bordir di Kawalu menunjukkan pertumbuhan yang konsisten
baik dari segi jumlah unit usaha, penyerapan tenaga kerja,
maupun nilai produksi. Pada tahun 2023, industri ini
menyerap tenaga kerja sekitar 5.750 orang dan memiliki nilai
produksi mencapai Rp 127 miliar per tahun, dengan nilai
ekspor yang juga meningkat signifikan mencapai Rp 38,5
miliar.

Tabel 3.
Perbandingan Karakteristik Pengusaha Bordir di Kawalu
Berdasarkan Skala Usaha (2023)

Usaha  Usaha Usaha
Mikro Kecil Menengah

Jumlah Unit Usaha 768 226 62

Karakteristik
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Usaha Usaha Usaha

Karakteristik Mikro Kecil Menengah
Persentase (%) 72,7 21,4 5,9
Rata-rata Tenaga 3.5 10-25 =75
Kerja
Rata-rata 300-
Omzet/Tahun (Juta <300 >1.500
1.500
Rp)
Menggunakan Mesin
Bordir Komputer (%) 15 37 %6
Menerapkan Sistem 29 68 95

Pemasaran Online (%)

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Tasikmalaya
(2023)

Berdasarkan skala usaha, sebagaimana tercantum pada Tabel
3, mayoritas pengusaha bordir di Kawalu (72,7%) tergolong
dalam kategori usaha mikro dengan rata-rata tenaga kerja 3-5
orang dan omzet di bawah Rp 300 juta per tahun. Sementara
itu, 21,4% termasuk dalam kategori usaha kecil, dan hanya
5,9% yang tergolong usaha menengah. Kesenjangan
teknologi dan pemasaran juga terlihat jelas, di mana hanya
15% usaha mikro yang telah menggunakan mesin bordir
komputer dan 22% yang menerapkan sistem pemasaran
online, jauh berbeda dengan usaha menengah yang mencapai
96% dan 95% untuk kedua aspek tersebut.

Di tengah potensi yang besar tersebut, pengusaha bordir di
Kawalu menghadapi tantangan persaingan yang semakin
ketat, baik dari sesama pengusaha bordir lokal maupun dari
produk impor dengan harga lebih murah.

Tabel 4.
Tingkat Persaingan dan Implementasi Etika Bisnis pada
Industri Bordir Kawalu

Indikator Kategori Kategori Kategori
Rendah Sedang Tinggi
(%) (%) (%)
Intensitas 12,5 35,8 51,7
Persaingan
Usaha
Implementasi 18,3 42,5 39,2
Prinsip
Kejujuran
Implementasi 22,7 45,6 31,7
Prinsip
Keadilan
Penerapan 242 47,3 28,5
Etika Bisnis
Islam
Inovasi Produk 35,8 423 21,9

Sumber: Hasil Survei Pendahuluan Peneliti (2023)

Hasil survei pendahuluan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
51,7% pengusaha bordir merasakan intensitas persaingan
usaha pada kategori tinggi. Situasi persaingan ini menuntut
para pengusaha untuk terus beradaptasi dengan berbagai
strategi bisnis, yang tidak jarang menimbulkan praktik-
praktik tidak sehat dalam persaingan, seperti saling
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menjatuhkan harga, meniru desain, hingga praktik bisnis yang
tidak etis lainnya.

Sementara itu, dari sisi penerapan etika bisnis Islam, survei
pendahuluan menunjukkan hanya 28,5% pengusaha yang
berada pada kategori tinggi, dengan 39,2% menerapkan
prinsip kejujuran pada kategori tinggi dan 31,7% menerapkan
prinsip keadilan pada kategori tinggi. Data ini
mengindikasikan masih terdapat ruang yang besar untuk
peningkatan implementasi etika bisnis Islam di kalangan
pengusaha bordir Kawalu. Lebih lanjut, inovasi produk yang
menjadi salah satu indikator perilaku positif pengusaha juga
masih relatif rendah, dengan hanya 21,9% pengusaha yang
berada pada kategori tinggi dalam aspek inovasi.

Persaingan usaha dan etika bisnis merupakan dua variabel
yang memiliki keterkaitan erat dengan perilaku pengusaha.
Dalam konteks bisnis, persaingan merupakan dinamika yang
tidak terhindarkan dan menjadi penentu bagaimana pelaku
usaha bertindak dan mengambil keputusan (R. D. Sari &
Siahaan, 2025). Sementara itu, etika bisnis, khususnya etika
bisnis Islam yang diterapkan oleh mayoritas pengusaha bordir
di Kawalu yang beragama Islam, merupakan landasan moral
yang mengarahkan perilaku pengusaha dalam menghadapi
persaingan tersebut (Mendrofa, S. A., et al., 2024). Interaksi
antara kedua variabel ini akan membentuk perilaku pengusaha
yang pada akhirnya menentukan bagaimana mereka
menjalankan dan mengembangkan usahanya.

Penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara
persaingan usaha dan perilaku pengusaha (Sari, RD., 2023),
menemukan bahwa intensitas persaingan mempengaruhi
strategi kompetitif yang diambil oleh pengusaha kecil dan
menengah. Sejalan dengan itu, (Dita Nurfadia et al., 2025)
menunjukkan bahwa etika bisnis Islam memiliki dampak
positif terhadap kinerja bisnis dan perilaku pengusaha
Muslim. Sementara itu, Naesya et al., (2025) dalam
penelitiannya pada pengusaha batik di Solo menemukan
bahwa kombinasi persaingan usaha yang sehat dan penerapan
etika bisnis yang baik dapat meningkatkan keberlanjutan
usaha. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum
secara khusus melihat bagaimana interaksi kedua variabel ini
dalam konteks industri bordir yang memiliki karakteristik
unik.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada eksplorasi
pengaruh simultan antara persaingan usaha dan etika bisnis
Islam terhadap perilaku pengusaha dalam konteks spesifik
industri bordir di Kawalu, Tasikmalaya. Penelitian ini tidak
hanya melihat bagaimana kedua variabel tersebut secara
parsial mempengaruhi perilaku pengusaha, tetapi juga
bagaimana interaksi keduanya membentuk pola perilaku
bisnis dalam industri kreatif berbasis budaya lokal . Selain itu,
penelitian ini juga mengintegrasikan dimensi etika bisnis
Islam sebagai landasan moral dalam praktik bisnis para
pengusaha bordir yang mayoritas beragama Islam, suatu
aspek yang masih jarang dieksplorasi dalam kajian tentang
industri kreatif.

Penelitian ini penting dilakukan mengingat industri bordir
merupakan salah satu penggerak ekonomi kreatif yang
memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal (Sari., R.D., et al., 2024). Pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana persaingan usaha dan etika
bisnis mempengaruhi perilaku pengusaha bordir akan
DOI: 10.32897/dimmensi.v5i2.4325

memberikan landasan empiris untuk pengembangan
kebijakan dan program pembinaan yang lebih efektif (
Abusalam, M.A., etal., 2024). Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada upaya revitalisasi industri
bordir di Kota Tasikmalaya yang sedang digalakkan oleh
pemerintah daerah, serta memperkaya kajian akademis
tentang ekonomi kreatif berbasis budaya lokal dalam konteks
persaingan global . Dengan demikian, penelit ian ini tidak
hanya bermanfaat bagi kemajuan industri bordir di Kawalu
secara khusus, tetapi juga bagi pengembangan industri kreatif
sejenis di berbagai daerah lain di Indonesia.

Persaingan bisnis merupakan elemen fundamental dalam
sistem pasar yang tidak dapat dihindari dalam aktivitas
ekonomi. Porter (2019) dalam Kurniawan, S. A., et al., (2025)
mendefinisikan persaingan bisnis sebagai proses dinamis
perusahaan dalam meraih keunggulan kompetitif melalui
efisiensi, inovasi, kualitas, dan responsivitas terhadap
kebutuhan pelanggan. Dalam industri kreatif seperti bordir,
persaingan mencakup aspek harga, desain, kualitas, dan
layanan menjelaskan bahwa era ekonomi digital telah
mentransformasi persaingan menjadi lebih kompleks dengan
masuknya pemain baru dan perubahan preferensi konsumen
yang semakin cepat (Rosliyati & Iskandar, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Adarkwah & Malonzs, (2022)
mengidentifikasi empat dimensi utama persaingan bisnis:
intensitas persaingan (ketatnya persaingan di pasar), rentang
persaingan (area persaingan), kompleksitas persaingan
(kerumitan faktor-faktor yang mempengaruhi), dan dinamika
persaingan (perubahan kondisi dari waktu ke waktu). Dalam
konteks UMKM termasuk industri bordir, (Rosliyati &
Iskandar, 2022), menemukan bahwa persaingan yang schat
dapat menjadi katalisator peningkatan kualitas produk,
inovasi, dan layanan pelanggan, namun dapat berdampak
negatif jika mengarah pada praktik tidak etis seperti peniruan
desain dan perang harga yang tidak sehat. Oleh karena itu,
pengelolaan persaingan bisnis menjadi aspek penting dalam
pengembangan industri kreatif, termasuk industri bordir di
Kawalu, Tasikmalaya.

Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam merupakan seperangkat prinsip dan nilai
berdasarkan ajaran Islam yang mengarahkan perilaku dalam
aktivitas  bisnis.  Abdullah  dan  Ismail  (2020)
mendefinisikannya sebagai aturan moral dan spiritual yang
mengatur perilaku individu dan organisasi dalam kegiatan
ekonomi berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah. Berbeda dengan
etika bisnis konvensional yang berfokus pada utilitarianisme,
etika bisnis Islam menekankan pada kesatuan (tauhid),
keseimbangan (tawazun), kehendak bebas (ikhtiyar),
tanggung jawab (fard), dan kebajikan (ihsan) (Imani,
Safarinda., et al., 2025). Penelitian Kenora, (2024),
menemukan bahwa implementasi etika bisnis Islam dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen, loyalitas karyawan,
dan keberlanjutan usaha jangka panjang. Mughniyanti,
(2025), mengidentifikasi lima dimensi utama etika bisnis
Islam yang relevan dengan UMKM di Indonesia: kejujuran
(sidq) yang mencakup transparansi dalam transaksi, keadilan
(‘adl) dalam hubungan bisnis dan penetapan harga,
kepercayaan (amanah) dalam pemenuhan janji, kebajikan
(ihsan) sebagai kontribusi positif kepada masyarakat, dan
tanggung jawab (mas'uliyah) dalam akuntabilitas tindakan
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bisnis. Dalam industri kreatif etika bisnis Islam mencakup
aspek transaksional, kreativitas, dan inovasi yang harus
sejalan dengan nilai-nilai Islam, termasuk originalitas desain
dan penghormatan terhadap hak kekayaan intelektual
(Rahmawati & Faraby, 2023) .

Perilaku Pengusaha

Perilaku pengusaha merujuk pada pola tindakan, keputusan,
dan respons yang ditunjukkan individu dalam menjalankan
dan mengelola usaha ketika menghadapi berbagai situasi
bisnis. Zahra dan Wright (2020) dalam Jubaedah; et al.,
(2025) mendefinisikannya sebagai manifestasi dari motivasi,
nilai, pengetahuan, dan keterampilan pengusaha yang
memengaruhi cara mereka menjalankan dan mengembangkan
usaha. Dalam industri kreatif, perilaku pengusaha memiliki
karakteristik khusus terkait aspek kreativitas, inovasi, dan
pengelolaan risiko (Sikki et al., 2024).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zainorrahman & Reza
Zulfikri, (2023), mengkategorikan perilaku pengusaha
UMKM di Asia Tenggara menjadi tiga jenis: perilaku
strategis (pengambilan keputusan jangka panjang seperti
diversifikasi produk), perilaku operasional (manajemen
harian seperti pengendalian kualitas), dan perilaku relasional
(membangun hubungan dengan stakeholder). Lima dimensi
utama perilaku pengusaha UMKM: inovasi (pengembangan
ide baru), proaktif (inisiatif mengantisipasi peluang),
pengambilan risiko (keberanian menghadapi ketidakpastian),
orientasi pasar (responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan),
dan etika (integritas dan tanggung jawab sosial)
(Mughniyanti, 2025). Dalam konteks industri bordir di
Rosliyati & Iskandar, (2022) menemukan bahwa perilaku
pengusaha merupakan hasil interaksi antara tekanan eksternal
seperti persaingan pasar dan kerangka nilai internal seperti
etika dan budaya.

Hubungan Persaingan Bisnis dengan Perilaku Pengusaha

Hubungan antara persaingan bisnis dan perilaku pengusaha
telah banyak dikaji dalam literatur manajemen dan
kewirausahaan. Intensitas persaingan berpengaruh signifikan
terhadap adopsi strategi pemasaran pada UMKM sektor
fesyen di Indonesia, dimana semakin tinggi intensitas
persaingan, semakin besar kecenderungan pengusaha
mengadopsi strategi pemasaran yang lebih agresif dan
inovatif ~ (Darmawan et al., 2022). Industri kerajinan
Yogyakarta menunjukkan bahwa persaingan yang schat
mendorong perilaku adaptif dan inovatif, namun persaingan
tidak sehat seperti dumping atau peniruan desain
menyebabkan perilaku pengusaha menjadi defensif dan
kurang kooperatif .

Nasrullah et al. (2021) dalam penelitian industri kreatif
ASEAN menemukan bahwa pengaruh persaingan terhadap
perilaku pengusaha dimoderasi oleh faktor ukuran usaha,
pengalaman, dan akses sumber daya, dimana pengusaha
dengan akses sumber daya lebih baik cenderung merespons
persaingan secara strategis dan inovatif dibandingkan
pengusaha dengan keterbatasan sumber daya. Berdasarkan
kajian literatur tersebut, dapat diajukan proposisi bahwa
persaingan bisnis memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu, dengan arah pengaruh
yang dapat positif maupun negatif tergantung pada intensitas
dan jenis persaingan yang terjadi.
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Hubungan Etika Bisnis Islam dengan Perilaku Pengusaha

Studi tentang hubungan etika bisnis Islam dan perilaku
pengusaha Muslim menunjukkan hasil yang konsisten. Hasan
dan Ali (2020) pada pengusaha Muslim Malaysia menemukan
bahwa pengusaha yang menjunjung prinsip etika bisnis Islam
cenderung menunjukkan perilaku bisnis yang lebih
transparan, adil, dan berorientasi jangka panjang. Temuan ini
sejalan dengan Farid dan Rahman (2021) yang menunjukkan
implementasi etika bisnis Islam berkorelasi positif dengan
perilaku inovatif dan bertanggung jawab pada pengusaha
UMKM Indonesia.

Abdullah et al. (2023) dalam studi pengusaha Muslim sektor
ekonomi kreatif menemukan bahwa etika bisnis Islam
membentuk motivasi intrinsik yang mendorong perilaku
positif seperti kejujuran bertransaksi, penghargaan hak
kekayaan intelektual, dan kontribusi kesejahteraan
masyarakat. Penelitian ini juga menunjukkan pengusaha yang
menginternalisasi nilai-nilai etika bisnis Islam lebih tahan
terhadap praktik tidak etis meskipun dalam tekanan
persaingan ketat. Rachman dan Sulistyowati (2022) pada
industri fesyen Muslim Indonesia menemukan dimensi etika
bisnis Islam yang paling berpengaruh adalah kejujuran (sidq)
dan tanggung jawab (mas'uliyah), dimana pengusaha yang
menjunjung kedua nilai ini menunjukkan perilaku bisnis yang
lebih etis dan berorientasi keberlanjutan. Berdasarkan kajian
tersebut, dapat diajukan proposisi bahwa etika bisnis Islam
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengusaha bordir di Kawalu dalam membentuk perilaku
bisnis yang etis, inovatif, dan berorientasi keberlanjutan.

Hubungan Persaingan Bisnis dan Etika Bisnis Islam
dengan Perilaku Pengusaha

Interaksi antara persaingan bisnis dan etika bisnis dalam
membentuk perilaku pengusaha merupakan area penelitian
yang menarik namun belum banyak dieksplorasi. Ahmad dan
Hasanuddin (2023) menemukan bahwa etika bisnis Islam
dapat memoderasi pengaruh persaingan bisnis terhadap
perilaku pengusaha, dimana pengusaha yang menjunjung
tinggi etika bisnis Islam cenderung merespons tekanan
persaingan dengan cara yang lebih konstruktif dan etis.
Nurdin et al. (2022) pada UMKM sektor fesyen dan kerajinan
menunjukkan bahwa kombinasi persaingan bisnis sehat dan
implementasi etika bisnis Islam kuat dapat menciptakan
sinergi yang mendorong perilaku inovatif dan berorientasi
kualitas, sedangkan kombinasi persaingan tidak sehat dengan
etika bisnis lemah menghasilkan perilaku destruktif dan tidak
berkelanjutan.

Ratnasari dan Firmansyah (2022) dalam penelitian industri
kreatif berbasis budaya lokal menemukan bahwa pengaruh
simultan persaingan bisnis dan etika bisnis Islam terhadap
perilaku pengusaha dimediasi oleh faktor kesadaran merek,
orientasi pasar, dan kapabilitas dinamis, menunjukkan bahwa
pengaruh kedua variabel tersebut melibatkan mekanisme
yang kompleks. Berdasarkan kajian literatur tersebut, dapat
diajukan proposisi bahwa persaingan bisnis dan etika bisnis
Islam secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu, dengan pengaruh yang
lebih kuat ketika kedua variabel tersebut bekerja secara
sinergis.
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Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama dengan
dimensi-dimensi spesifik sebagai indikator pengukuran.
Variabel pertama adalah persaingan bisnis yang didefinisikan
sebagai kondisi dimana pengusaha bordir di Kawalu bersaing
satu sama lain serta dengan produsen dari daerah lain untuk
mendapatkan pangsa pasar, meningkatkan kualitas produk,
dan mencapai keunggulan kompetitif. Mengacu pada konsep
Zhang dan Chen (2022), persaingan bisnis diukur melalui
empat dimensi: intensitas persaingan (tingkat ketatnya
persaingan dari jumlah pesaing, diferensiasi produk, dan
hambatan masuk), rentang persaingan (luasnya area
persaingan meliputi harga, kualitas, desain, layanan, dan
distribusi), kompleksitas persaingan (kerumitan faktor yang
mempengaruhi termasuk regulasi, teknologi, dan preferensi
konsumen), dan dinamika persaingan (perubahan lingkungan
persaingan termasuk pesaing baru, perubahan teknologi, dan
pergeseran preferensi pasar).

Variabel kedua adalah etika bisnis Islam yang didefinisikan
sebagai seperangkat prinsip dan nilai berdasarkan ajaran
Islam yang mengarahkan perilaku pengusaha bordir di
Kawalu. Berdasarkan konsep Fauzan dan Nuryana (2023),
etika bisnis Islam diukur melalui lima dimensi: kejujuran
(sidq) dalam transaksi bisnis dan komunikasi stakeholder,
keadilan (‘adl) dalam penetapan harga dan hubungan mitra
bisnis, kepercayaan (amanah) dalam pemenuhan janji dan
komitmen, kebajikan (ihsan) dalam kontribusi positif kepada
masyarakat, dan tanggung jawab (mas'uliyah) dalam
akuntabilitas tindakan bisnis dan dampaknya terhadap
stakeholder. Variabel ketiga adalah perilaku pengusaha yang
didefinisikan sebagai pola tindakan, keputusan, dan respons
pengusaha bordir dalam menjalankan usaha. Mengadopsi
konsep Kim dan Lee (2021), perilaku pengusaha diukur
melalui lima dimensi: inovasi (pengembangan ide dan metode
baru), proaktif (inisiatif mengantisipasi peluang),
pengambilan risiko (keberanian menghadapi ketidakpastian),
orientasi pasar (responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan),
dan etika (integritas dan tanggung jawab sosial).

Berdasarkan kajian teoritis dan variabel penelitian yang telah
diuraikan, Model penelitian di atas menggambarkan
hubungan kausal antara variabel independen (persaingan
bisnis dan etika bisnis Islam) dengan variabel dependen
(perilaku pengusaha). Model ini menunjukkan bahwa
persaingan bisnis dan etika bisnis Islam secara parsial maupun
simultan mempengaruhi perilaku pengusaha bordir di
Kawalu, Kota Tasikmalaya dan dirumuskan model penelitian
sebagai berikut:

[ H3
Persaingan Bisnis
{X4)
H1
y

Etika Bisnis Islam
(Xa)

Perilaku Pengusaha
)

Gambar 1
Rumusan Model Penelitian
Sumber: Data Diolah Peneliti, (2024)
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Hipotesis penelitian yang diajukan berdasarkan model
tersebut adalah:

Hi: Persaingan bisnis berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu, Kota Tasikmalaya.

H:: Etika bisnis Islam berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu, Kota Tasikmalaya.

Ha: Persaingan bisnis dan etika bisnis Islam secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengusaha bordir di
Kawalu, Kota Tasikmalaya.

Model penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa baik persaingan bisnis
maupun etika bisnis Islam memiliki pengaruh terhadap
perilaku pengusaha, namun dengan kontribusi unik pada
konteks industri bordir di Kawalu yang memiliki karakteristik
khusus sebagai industri kreatif berbasis budaya lokal dengan
mayoritas pengusaha beragama Islam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan prosedur sistematis yang
digunakan peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Bagian
ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian
tentang pengaruh persaingan bisnis dan etika bisnis Islam
terhadap perilaku pengusaha bordir Kawalu, Kota
Tasikmalaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausal
antara variabel independen (persaingan bisnis dan etika bisnis
Islam) dengan variabel dependen (perilaku pengusaha)
melalui pengujian hipotesis dan generalisasi hasil. Metode
survei digunakan untuk mengumpulkan data primer dari
responden dalam jumlah besar dengan menggunakan
kuesioner terstruktur, yang sesuai dengan tujuan penelitian
untuk menganalisis pengaruh persaingan bisnis dan etika
bisnis Islam terhadap perilaku pengusaha bordir di Kawalu,
Kota Tasikmalaya.

Penelitian ini termasuk dalam kategori explanatory research,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan
kausal antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian
hipotesis. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu,
yaitu para pengusaha bordir di Kawalu, Kota Tasikmalaya.
Dimensi waktu penelitian adalah cross-sectional, di mana data
dikumpulkan dalam satu periode waktu untuk mewakili
populasi pada saat itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengusaha bordir
yang beroperasi di Kecamatan Kawalu, Kota Tasikmalaya.
Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kota Tasikmalaya (2023), jumlah populasi pengusaha bordir
di wilayah tersebut mencapai 1.056 unit usaha. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dalam penentuan
sampel untuk memastikan bahwa sampel yang diambil
memenuhi kriteria spesifik yang relevan dengan tujuan
penelitian. Kriteria inklusi yang digunakan dalam pemilihan
sampel adalah pengusaha bordir yang telah beroperasi
minimal 2 tahun di Kawalu, Kota Tasikmalaya; memiliki
minimal 3 orang tenaga kerja; merupakan pemilik atau
pengelola utama usaha bordir; dan beragama Islam (untuk
mengukur variabel etika bisnis Islam).
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Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan perhitungan dengan
rumus tersebut, ukuran sampel minimal adalah 290
pengusaha. Namun, dengan mempertimbangkan keterbatasan
sumber daya dan tingkat respon, penelitian ini menggunakan
sampel sejumlah 200 pengusaha bordir, yang mana jumlah ini
masih memadai untuk analisis statistik regresi berganda
dengan dua variabel independen. Jumlah sampel ini sesuai
dengan yang telah disebutkan dalam abstrak penelitian.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini didasarkan
pada definisi konseptual yang telah diuraikan pada bagian
variabel penelitian. Variabel persaingan bisnis didefinisikan
sebagai kondisi di mana pengusaha bordir di Kawalu bersaing
satu sama lain serta dengan produsen bordir dari daerah lain
untuk mendapatkan pangsa pasar, meningkatkan kualitas
produk, dan mencapai keunggulan kompetitif. Mengacu pada
konsep Zhang dan Chen (2022), persaingan bisnis diukur
melalui empat dimensi utama, yaitu intensitas persaingan,
rentang persaingan, kompleksitas persaingan, dan dinamika
persaingan.

Intensitas persaingan diukur melalui indikator jumlah pesaing
dalam industri, tingkat diferensiasi produk, dan hambatan
masuk ke industri. Rentang persaingan diukur melalui
indikator persaingan harga, kualitas, desain, layanan, dan
saluran distribusi. Kompleksitas persaingan diukur melalui
indikator kompleksitas regulasi, teknologi, dan preferensi
konsumen. Sedangkan dinamika persaingan diukur melalui
indikator frekuensi masuknya pesaing baru, kecepatan
perubahan teknologi, dan pergeseran preferensi pasar.

Variabel etika bisnis Islam didefinisikan sebagai seperangkat
prinsip dan nilai yang didasarkan pada ajaran Islam yang
mengarahkan perilaku pengusaha bordir di Kawalu dalam
aktivitas bisnis mereka. Berdasarkan konsep Fauzan dan
Nuryana (2023), etika bisnis Islam diukur melalui lima
dimensi yang saling berkaitan, yaitu kejujuran (sidq), keadilan
(‘adl), kepercayaan (amanah), kebajikan (ihsan), dan tanggung
jawab (mas'uliyah).

Dimensi kejujuran diukur melalui indikator kejujuran dalam
transaksi, transparansi informasi produk, dan keakuratan
dalam pelaporan keuangan. Dimensi keadilan diukur melalui
indikator penetapan harga yang adil, perlakuan terhadap
karyawan, dan keseimbangan dalam hubungan dengan mitra
bisnis. Dimensi kepercayaan diukur melalui indikator
pemenuhan janji kepada pelanggan, komitmen terhadap
kualitas produk, dan ketepatan waktu pengiriman. Dimensi
kebajikan diukur melalui indikator kontribusi terhadap
masyarakat lokal, praktik bisnis ramah lingkungan, dan
pemberian bantuan kepada pihak yang membutuhkan.
Dimensi tanggung jawab diukur melalui indikator
pertanggungjawaban atas kualitas produk, tanggung jawab
terhadap kesejahteraan karyawan, dan akuntabilitas terhadap
dampak bisnis.

Variabel perilaku pengusaha didefinisikan sebagai pola
tindakan, keputusan, dan respons yang ditunjukkan oleh
pengusaha bordir di Kawalu dalam menjalankan dan
mengembangkan usaha mereka. Mengadopsi konsep Kim dan
Lee (2021), perilaku pengusaha diukur melalui lima dimensi
yang mencerminkan berbagai aspek aktivitas kewirausahaan,
yaitu inovasi, proaktif, pengambilan risiko, orientasi pasar,
dan etika.
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Dimensi inovasi diukur melalui indikator pengembangan
desain baru, adopsi teknologi produksi, dan inovasi proses
bisnis. Dimensi proaktif diukur melalui indikator antisipasi
terhadap tren pasar, identifikasi peluang baru, dan inisiatif
dalam menghadapi tantangan. Dimensi pengambilan risiko
diukur melalui indikator keberanian investasi, toleransi
terhadap ketidakpastian, dan pengambilan keputusan strategis
dalam kondisi tidak pasti. Dimensi orientasi pasar diukur
melalui indikator pemahaman kebutuhan pelanggan,
responsivitas terhadap umpan balik, dan adaptasi terhadap
perubahan preferensi. Dimensi etika diukur melalui indikator
integritas dalam praktik bisnis, tanggung jawab sosial, dan
kepatuhan terhadap regulasi.

Semua variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan
skala Likert 5 poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga
5 (Sangat Setuju). Penggunaan skala Likert ini
memungkinkan responden untuk mengekspresikan tingkat
kesetujuan mereka terhadap pernyataan-pernyataan yang
mencerminkan indikator dari masing-masing dimensi variabel
penelitian.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner dan wawancara terstruktur. Kuesioner merupakan
instrumen utama pengumpulan data yang berisi pertanyaan
tertutup untuk mengukur variabel persaingan bisnis, etika
bisnis Islam, dan perilaku pengusaha. Kuesioner
dikembangkan berdasarkan operasionalisasi variabel yang
telah dirumuskan dan didistribusikan secara langsung kepada
responden. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data,
kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya melalui pilot study
pada 30 responden yang memiliki karakteristik serupa dengan
sampel penelitian.

Selain kuesioner, data primer juga dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur dengan 20 responden terpilih yang
mewakili berbagai skala usaha (mikro, kecil, dan menengah).
Wawancara ini bertujuan untuk melengkapi data kuesioner
dan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
persaingan bisnis, penerapan etika bisnis Islam, dan perilaku
pengusaha bordir di Kawalu.

Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai
sumber, antara lain dokumen dan laporan dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Tasikmalaya, data
statistik dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Tasikmalaya,
laporan dan publikasi dari asosiasi pengusaha bordir, serta
studi dan penelitian terdahulu tentang industri bordir di
Kawalu. Data sekunder ini digunakan untuk memperkaya
analisis dan interpretasi hasil penelitian.

Untuk memastikan kualitas data yang dikumpulkan,
instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya.
Validitas instrumen penelitian diuji menggunakan metode
Product Moment Pearson Correlation, dengan kriteria bahwa
item pertanyaan dinyatakan valid jika nilai koefisien korelasi
(r-hitung) lebih besar dari nilai r-tabel pada tingkat
signifikansi 5%. Uji validitas dilakukan dengan bantuan
software SPSS versi 25.

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan metode Cronbach's
Alpha dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan reliabel
jikanilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,7. Uji reliabilitas
juga dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 25.

39 | JURNAL DIMMENSI | Vol. 5 | No. 2 | 2025



Fitriyadi Abdillah dan Yulia Nurafipah / Pengaruh Persaingan Bisnis dan Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Pengusaha Bordir

Kawalu Kota Tasikmalaya

Pengujian validitas dan reliabilitas ini penting untuk
memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur
apa yang seharusnya diukur (valid) dan memberikan hasil
yang konsisten ketika digunakan berulang kali (reliabel).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahap. Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan deskripsi
variabel penelitian. Statistik deskriptif yang digunakan
meliputi distribusi frekuensi, persentase, mean, dan standar
deviasi untuk setiap dimensi dan indikator variabel penelitian.
Analisis deskriptif ini memberikan gambaran umum tentang
persaingan bisnis, penerapan etika bisnis Islam, dan perilaku
pengusaha bordir di Kawalu.

Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji untuk
memastikan memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang
dilakukan meliputi uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov untuk menguji apakah residual model
regresi berdistribusi normal; uji multikolinearitas dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance
untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi yang tinggi antar
variabel  independen; dan  uji  heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser untuk mendeteksi ada tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain.

Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis regresi
linear berganda dengan persamaan Y = o + fiXi + f2Xz + g,
di mana Y adalah Perilaku Pengusaha, o adalah konstanta, i
dan B2 adalah koefisien regresi, X: adalah Persaingan Bisnis,
X> adalah Etika Bisnis Islam, dan € adalah error term. Analisis
regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh persaingan bisnis dan etika bisnis Islam terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu, baik secara parsial
maupun simultan.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji
simultan (uji F). Uji t digunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen (persaingan bisnis dan
etika bisnis Islam) terhadap variabel dependen (perilaku
pengusaha). Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika nilai
signifikansi < 0,05 atau t-hitung > t-tabel. Sedangkan uji F
digunakan untuk menguji pengaruh simultan variabel
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian
adalah Ho ditolak jika nilai signifikansi < 0,05 atau F-hitung >
F-tabel.

Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi ini penting untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi persaingan bisnis dan etika bisnis
Islam dalam menjelaskan varians perilaku pengusaha bordir
di Kawalu.

Untuk memperkaya pembahasan hasil penelitian, dilakukan
beberapa analisis tambahan, seperti analisis perbandingan
subgrup yang membandingkan pola hubungan antar variabel
berdasarkan karakteristik responden seperti skala usaha
(mikro, kecil, menengah) dan lama usaha; serta analisis
dimensi yang mengidentifikasi dimensi dari masing-masing
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variabel yang memiliki kontribusi terbesar dalam model.
Semua analisis statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan software SPSS versi 25 dengan tingkat signifikansi
5% (o= 0,05).

Melalui serangkaian analisis tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
bagaimana persaingan bisnis dan etika bisnis Islam
mempengaruhi perilaku pengusaha bordir di Kawalu, Kota
Tasikmalaya. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan
implikasi praktis bagi pengembangan industri bordir di
Kawalu serta kontribusi teoretis bagi literatur kewirausahaan
dan etika bisnis Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 200 pengusaha bordir di Kawalu,
Kota Tasikmalaya yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan
beberapa aspek demografis dan profil usaha untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang sampel
penelitian.

Tabel 5.
Karakteristik Responden Berdasarkan Skala Usaha

Skala Usaha Frekuensi Persentase (%)
Mikro 142 71,0

Kecil 45 22,5

Menengah 13 6,5

Total 200 100,0

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Berdasarkan Tabel 5, mayoritas responden (71,0%)
merupakan pengusaha bordir dengan skala usaha mikro,
diikuti oleh skala usaha kecil (22,5%) dan menengah (6,5%).
Proporsi ini secara umum mencerminkan distribusi populasi
pengusaha bordir di Kawalu sebagaimana ditunjukkan pada
data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Tasikmalaya (2023).

Tabel 6.
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama Usaha (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
2-5 73 36,5

6-10 64 32,0

11-15 37 18,5

>15 26 13,0

Total 200 100,0

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
pengalaman usaha antara 2-5 tahun (36,5%) dan 6-10 tahun
(32,0%), sementara 18,5% responden telah menjalankan
usaha selama 11-15 tahun dan 13,0% responden telah
menjalankan usaha lebih dari 15 tahun. Data ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengalaman yang cukup dalam industri bordir, yang
memberikan validitas pada respons mereka terhadap
pertanyaan penelitian.
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Tabel 7.
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi  Persentase (%)
SD/MI 23 11,5

SMP/MTs 56 28,0
SMA/MA/SMK 89 44,5
Diploma/Sarjana 32 16,0

Total 200 100,0

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Tabel 7 menunjukkan bahwa mayoritas responden (44,5%)
memiliki latar belakang pendidikan SMA/MA/SMK, diikuti
oleh SMP/MTs (28,0%), Diploma/Sarjana (16,0%), dan
SD/MI  (11,5%). Distribusi ini mencerminkan tingkat
pendidikan yang beragam di kalangan pengusaha bordir
Kawalu, dengan kecenderungan pada tingkat pendidikan
menengah.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, instrumen penelitian
telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui pilot study
terhadap 30 responden. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner memiliki
nilai koefisien korelasi (r-hitung) yang lebih besar dari r-tabel
(0,361) pada tingkat signifikansi 5%, schingga dapat
dinyatakan valid.

Tabel 8.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Jumlah  Cronbach's Keterangan
Item Alpha
Persaingan 16 0,862 Reliabel
Bisnis (X1)
Etika Bisnis 20 0,893 Reliabel
Islam (X2)
Perilaku 20 0,876 Reliabel
Pengusaha
Y)

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Tabel 8 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,7, sehingga
dapat dinyatakan reliabel. Hasil ini mengindikasikan bahwa
instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik
dan dapat diandalkan untuk pengumpulan data penelitian.

Variabel persaingan bisnis diukur melalui empat dimensi,
yaitu intensitas persaingan, rentang persaingan, kompleksitas
persaingan, dan dinamika persaingan. Berikut adalah hasil
analisis deskriptif untuk masing-masing dimensi:

Berdasarkan Tabel 9, persaingan bisnis pada industri bordir di
Kawalu berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata
4,02. Dimensi intensitas persaingan memiliki nilai rata-rata
tertinggi (4,23), menunjukkan bahwa pengusaha bordir di
Kawalu merasakan tingkat persaingan yang sangat ketat
dalam industri ini. Dimensi dinamika persaingan juga
memiliki nilai rata-rata yang tinggi (4,12), mengindikasikan
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bahwa lingkungan persaingan bisnis bordir di Kawalu bersifat
dinamis dengan perubahan yang cepat, baik dari segi
masuknya pesaing baru, perkembangan teknologi, maupun
pergeseran preferensi pasar.

Dimensi rentang persaingan memiliki nilai rata-rata 3,95,
menunjukkan bahwa persaingan terjadi pada berbagai aspek
bisnis mulai dari harga, kualitas, desain, hingga saluran
distribusi. Sementara itu, dimensi kompleksitas persaingan
memiliki nilai rata-rata terendah (3,78), meskipun masih
dalam kategori tinggi, mengindikasikan bahwa pengusaha
bordir menghadapi tantangan yang kompleks dalam
persaingan, termasuk faktor regulasi, teknologi, dan
preferensi konsumen yang beragam.

Tabel 9.
Deskripsi Dimensi Variabel Persaingan Bisnis

Dimensi Mean Standar Kategori
Deviasi

Intensitas Persaingan 4,23 0,68 Tinggi

Rentang Persaingan 3,95 0,72 Tinggi

Kompleksitas 3,78 0,81 Tinggi

Persaingan

Dinamika Persaingan 4,12 0,75 Tinggi

Persaingan Bisnis 4,02 0,65 Tinggi

(Keseluruhan)

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)
Deskripsi Variabel Etika Bisnis Islam

Variabel etika bisnis Islam diukur melalui lima dimensi, yaitu
kejujuran (sidq), keadilan (‘adl), kepercayaan (amanah),
kebajikan (ihsan), dan tanggung jawab (mas'uliyah). Berikut
adalah hasil analisis deskriptif untuk masing-masing dimensi:

Tabel 10.
Deskripsi Dimensi Variabel Etika Bisnis Islam

Dimensi Mean Standar Kategori
Deviasi

Kejujuran (Sidq) 3,85 0,79 Tinggi

Keadilan ("Adl) 3,72 0,85 Tinggi

Kepercayaan 4,08 0,73 Tinggi

(Amanah)

Kebajikan (Thsan) 3,65 0,90 Tinggi

Tanggung Jawab 3,94 0,76 Tinggi

(Mas'uliyah)

Etika Bisnis Islam 3,85 0,71 Tinggi

(Keseluruhan)

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Berdasarkan Tabel 10, implementasi etika bisnis Islam pada
pengusaha bordir di Kawalu berada pada kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 3,85. Dimensi kepercayaan (amanah)
memiliki nilai rata-rata tertinggi (4,08), menunjukkan bahwa
pengusaha bordir di Kawalu menekankan pentingnya
pemenuhan janji dan komitmen dalam hubungan bisnis.
Dimensi tanggung jawab (mas'uliyah) memiliki nilai rata-rata
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yang juga tinggi (3,94), mengindikasikan adanya kesadaran
yang baik akan akuntabilitas terhadap kualitas produk,
kesejahteraan karyawan, dan dampak bisnis secara umum.

Dimensi kejujuran (sidq) memiliki nilai rata-rata 3,85,
menunjukkan bahwa pengusaha bordir di Kawalu cukup
menjunjung transparansi dalam transaksi dan komunikasi
bisnis. Dimensi keadilan (‘adl) memiliki nilai rata-rata 3,72,
mengindikasikan bahwa pengusaha bordir berusaha untuk
memperlakukan stakeholder (pelanggan, karyawan, pemasok)
secara adil dan seimbang. Sementara itu, dimensi kebajikan
(ihsan) memiliki nilai rata-rata terendah (3,65), meskipun
masih dalam kategori tinggi, menunjukkan bahwa aspek
kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan masih
memiliki ruang untuk peningkatan.

Deskripsi Variabel Perilaku Pengusaha

Variabel perilaku pengusaha diukur melalui lima dimensi,
yaitu inovasi, proaktif, pengambilan risiko, orientasi pasar,
dan etika. Berikut adalah hasil analisis deskriptif untuk
masing-masing dimensi:

Tabel 11.

Deskripsi Dimensi Variabel Perilaku Pengusaha

Dimensi Mean Standar Kategori
Deviasi

Inovasi 3,62 0,88 Tinggi
Proaktif 3,79 0,82 Tinggi
Pengambilan Risiko 3,48 0,93 Tinggi
Orientasi Pasar 4,05 0,70 Tinggi
Etika 3,96 0,75 Tinggi
Perilaku Pengusaha 3,78 0,69 Tinggi
(Keseluruhan)

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Berdasarkan Tabel 11, perilaku pengusaha bordir di Kawalu
berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,78.
Dimensi orientasi pasar memiliki nilai rata-rata tertinggi
(4,05), menunjukkan bahwa pengusaha bordir di Kawalu
sangat memperhatikan kebutuhan dan preferensi pelanggan
dalam menjalankan usahanya. Dimensi etika juga memiliki
nilai rata-rata yang tinggi (3,96), mengindikasikan bahwa
pengusaha bordir menekankan integritas dan tanggung jawab
sosial dalam praktik bisnis mereka.

Dimensi proaktif memiliki nilai rata-rata 3,79, menunjukkan
bahwa pengusaha bordir cukup memiliki inisiatif dalam
mengantisipasi peluang dan tantangan bisnis. Dimensi inovasi
memiliki nilai rata-rata 3,62, mengindikasikan bahwa
pengusaha bordir di Kawalu memiliki kecenderungan untuk
mengembangkan ide dan metode baru, meskipun masih
terdapat ruang untuk peningkatan. Sementara itu, dimensi
pengambilan risiko memiliki nilai rata-rata terendah (3,48),
menunjukkan bahwa aspek keberanian dalam menghadapi
ketidakpastian bisnis masih perlu ditingkatkan di kalangan
pengusaha bordir Kawalu.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi, data penelitian diuji untuk
memastikan terpenuhinya asumsi klasik regresi linear, yang
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual
model regresi berdistribusi normal. Penelitian ini
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk uji
normalitas.

Tabel 12.
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Variabel Statistik  Nilai Keterangan
K-S Signifikansi
Unstandardized 0,058 0,097 Data
Residual berdistribusi
normal

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,097, lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi
normal dan asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi ada
tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel independen.
Penelitian ini menggunakan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance untuk uji multikolinearitas.

Tabel 13.
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF  Keterangan
Persaingan 0,767 1,304 Tidak terjadi
Bisnis (X1) multikolinearitas
Etika Bisnis 0,767 1,304 Tidak terjadi
Islam (X) multikolinearitas

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Tabel 13 menunjukkan bahwa semua variabel independen
memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel independen dan asumsi
non-multikolinearitas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi ada
tidaknya ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Penelitian ini menggunakan uji Glejser
untuk uji heteroskedastisitas.

Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji Glejser
untuk semua variabel independen lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi dan asumsi
homoskedastisitas terpenuhi.
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Tabel 14.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser
Variabel t- Nilai Keterangan
hitung Signifikansi
Persaingan 1,426 0,155 Tidak terjadi
Bisnis (X1) heteroskedastisitas
Etika Bisnis -1,207 0,229 Tidak terjadi
Islam (X2) heteroskedastisitas

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah
memenuhi semua asumsi klasik yang dipersyaratkan,
sehingga analisis regresi linear berganda dapat dilanjutkan.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji
pengaruh persaingan bisnis dan etika bisnis Islam terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu, baik secara parsial
maupun simultan. Berikut adalah hasil analisis regresi linear
berganda:

Tabel 15.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Standar t- Nilai

Regresi Error hitung  Signifikansi

®
Konstanta 0,682 0,274 2,489 0,014
Persaingan 0,465 0,061 7,623 0,000
Bisnis (X;)
Etika Bisnis 0,423 0,056 7,554 0,000
Islam (X3)
F-hitung =
57,701
Nilai
Signifikansi
F=0,000
R =0,607
R*=0,369

Adjusted R?
=0,362

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Berdasarkan Tabel 15, dapat dirumuskan persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:

Y = 0,682 + 0,465X,; + 0,423X, + ¢
Di mana:
e Y adalah Perilaku Pengusaha
e X, adalah Persaingan Bisnis
e X, adalah Etika Bisnis Islam
e ¢ adalah error term
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai

berikut:
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1. Nilai konstanta sebesar 0,682 menunjukkan bahwa
jika variabel persaingan bisnis dan etika bisnis Islam
bernilai nol, maka perilaku pengusaha bernilai 0,682.

2. Koefisien regresi persaingan bisnis (X;) sebesar
0,465 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada variabel persaingan bisnis, dengan asumsi
variabel lain konstan, akan meningkatkan perilaku
pengusaha sebesar 0,465.

3. Koefisien regresi etika bisnis Islam (X,) sebesar
0,423 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada variabel etika bisnis Islam, dengan asumsi
variabel lain konstan, akan meningkatkan perilaku
pengusaha sebesar 0,423.

Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis
yang diuji adalah:

Hi: Persaingan bisnis berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu, Kota Tasikmalaya.

H:: Etika bisnis Islam berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu, Kota Tasikmalaya.

Berdasarkan Tabel 15, dapat dilihat bahwa:

1. Variabel persaingan bisnis (Xi) memiliki nilai t-hitung
sebesar 7,623 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga H: diterima. Artinya, persaingan bisnis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengusaha bordir di Kawalu.

2. Variabel etika bisnis Islam (X2) memiliki nilai t-hitung
sebesar 7,554 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga H. diterima. Artinya, etika bisnis Islam
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengusaha bordir di Kawalu.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan variabel
independen terhadap variabel dependen. Hipotesis yang diuji
adalah:

Ha: Persaingan bisnis dan etika bisnis Islam secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengusaha bordir di
Kawalu, Kota Tasikmalaya.

Berdasarkan Tabel 15, dapat dilihat bahwa nilai F-hitung
sebesar 57,701 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga Hs diterima. Artinya, persaingan bisnis dan etika
bisnis Islam secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Berdasarkan Tabel 15, nilai R? adalah 0,369, yang
berarti bahwa 36,9% variasi dalam perilaku pengusaha bordir
di Kawalu dapat dijelaskan oleh variabel persaingan bisnis
dan etika bisnis Islam, sedangkan sisanya 63,1% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.
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Analisis Tambahan
Analisis Perbandingan Subgrup Berdasarkan Skala Usaha

Untuk memperkaya hasil penelitian, dilakukan analisis
perbandingan bagaimana pola hubungan antar variabel
berdasarkan skala usaha responden.

Berdasarkan Tabel 16, terdapat perbedaan pola pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen pada ketiga
kelompok skala wusaha. Pada wusaha mikro, pengaruh
persaingan bisnis (=0,493) lebih kuat dibandingkan dengan
pengaruh etika bisnis Islam ($=0,398). Sebaliknya, pada
usaha menengah, pengaruh etika bisnis Islam (=0,509) lebih
kuat dibandingkan dengan pengaruh persaingan bisnis
(B=0,382). Pada usaha kecil, kedua variabel memiliki
pengaruh yang hampir seimbang.

Tabel 16.

Perbandingan Koefisien Regresi Berdasarkan Skala Usaha

Variabel Skala Skala Skala Usaha
Usaha Usaha Menengah
Mikro Kecil (n=13)
(n=142) (n=45)

Persaingan 0,493* 0,427* 0,382*

Bisnis (Xi)

Etika Bisnis 0,398%* 0,456* 0,509%*

Islam (Xz)

R? 0,352 0,378 0,421

*signifikan pada p < 0,05

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengusaha bordir pada
skala mikro lebih responsif terhadap tekanan persaingan
dalam membentuk perilaku bisnis mereka, sementara
pengusaha pada skala menengah lebih dipengaruhi oleh nilai-
nilai etika bisnis Islam. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh
karakteristik masing-masing kelompok, di mana usaha mikro
cenderung lebih fokus pada kelangsungan hidup jangka
pendek yang sangat dipengaruhi oleh dinamika persaingan,
sementara usaha menengah memiliki kapasitas lebih baik
untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam strategi bisnis
jangka panjang.

Analisis Dimensi

Analisis dimensi dilakukan untuk mengidentifikasi serta
mengevaluasi dimensi-dimensi dari masing-masing variabel
penelitian yang memberikan kontribusi terbesar terhadap
kinerja model secara keseluruhan. Proses ini bertujuan untuk
mengetahui komponen mana yang paling dominan dalam
menjelaskan variabilitas data, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai struktur internal
variabel serta implikasinya terhadap hasil penelitian.
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Tabel 17.
Koefisien Regresi Dimensi Variabel Persaingan Bisnis
Dimensi Koefisien t- Nilai
Regresi (B)  hitung Signifikansi
Intensitas 0,276 4,321 0,000
Persaingan
Rentang 0,187 2,985 0,003
Persaingan
Kompleksitas 0,165 2,682 0,008
Persaingan
Dinamika 0,243 3,846 0,000
Persaingan

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Berdasarkan Tabel 17, dimensi intensitas persaingan memiliki
pengaruh terbesar (=0,276) terhadap perilaku pengusaha,
diikuti oleh dinamika persaingan (f=0,243), rentang
persaingan ($=0,187), dan kompleksitas persaingan
(B=0,165). Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat ketatnya
persaingan dalam industri bordir merupakan aspek yang
paling berpengaruh dalam membentuk perilaku pengusaha.

Tabel 18.
Koefisien Regresi Dimensi Variabel Etika Bisnis Islam

Dimensi Koefisien t- Nilai
Regresi () hitung Signifikansi

Kejujuran (Sidq) 0,242 3,965 0,000

Keadilan ('Adl) 0,178 2,814 0,005

Kepercayaan 0,285 4,432 0,000

(Amanah)

Kebajikan 0,152 2,487 0,014

(Ihsan)

Tanggung 0,221 3,658 0,000

Jawab

(Mas'uliyah)

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, (2024)

Berdasarkan Tabel 18, dimensi kepercayaan (amanah)
memiliki pengaruh terbesar (p=0,285) terhadap perilaku
pengusaha, diikuti oleh kejujuran (sidq) ($=0,242), tanggung
jawab (mas'uliyah) ($=0,221), keadilan (‘adl) (3=0,178), dan
kebajikan (ihsan) (f=0,152). Temuan ini menunjukkan bahwa
aspek pemenuhan janji dan komitmen dalam etika bisnis
Islam merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam
membentuk perilaku positif pengusaha bordir di Kawalu.

Pengaruh  Persaingan Bisnis terhadap Perilaku
Pengusaha

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persaingan bisnis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengusaha bordir di Kawalu dengan koefisien regresi sebesar
0,465 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat persaingan yang dihadapi oleh
pengusaha bordir, semakin positif perilaku bisnis yang
mereka tunjukkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menemukan bahwa intensitas persaingan mempengaruhi
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strategi kompetitif yang diambil oleh pengusaha kecil dan
menengah.

Berdasarkan hasil analisis dimensi, intensitas persaingan
memiliki pengaruh terbesar (B=0,276) terhadap perilaku
pengusaha, diikuti oleh dinamika persaingan (B=0,243).
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat ketatnya
persaingan dan cepatnya perubahan dalam lingkungan bisnis
merupakan pendorong utama pengusaha bordir untuk
mengadaptasi perilaku bisnis mereka. Hal ini sesuai dengan
teori Porter (2008) yang menyatakan bahwa intensitas
persaingan yang tinggi mendorong perusahaan untuk terus
berinovasi dan meningkatkan kualitas produk serta layanan
mereka.

Menariknya, analisis perbandingan subgrup menunjukkan
bahwa pengaruh persaingan bisnis lebih kuat pada usaha
mikro (p=0,493) dibandingkan pada usaha kecil ($=0,427)
dan menengah (B=0,382). Hal ini dapat dijelaskan karena
usaha mikro yang mendominasi industri bordir Kawalu (71%
dari responden) lebih rentan terhadap tekanan persaingan dan
memiliki keterbatasan sumber daya dalam menghadapinya.
Akibatnya, pengusaha mikro lebih reaktif terhadap dinamika
persaingan dan lebih berfokus pada strategi bertahan hidup
jangka pendek. Temuan ini memperkuat argumen bahwa
konteks persaingan yang berbeda memerlukan pendekatan
yang berbeda pula dalam pengembangan strategi bisnis
(Sari.,R. D. et al. , 2024).

Nilai rata-rata persaingan bisnis yang tinggi (4,02) dengan
dimensi intensitas persaingan tertinggi (4,23) menunjukkan
bahwa pengusaha bordir di Kawalu mengoperasikan bisnis
mereka dalam lingkungan yang sangat kompetitif. Hal ini
konsisten dengan data pada Tabel 4 dalam pendahuluan yang
menunjukkan bahwa 51,7% pengusaha merasakan intensitas
persaingan pada kategori tinggi. Situasi ini menuntut
pengusaha untuk bersikap adaptif dan responsif, yang
tercermin dalam dimensi orientasi pasar yang memiliki nilai
rata-rata tertinggi (4,05) pada variabel perilaku pengusaha.

Pengaruh Etika Bisnis Islam terhadap Perilaku
Pengusaha

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa etika bisnis Islam
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengusaha bordir di Kawalu dengan koefisien regresi sebesar
0,423 (p < 0,05). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa
penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam berkontribusi
pada pembentukan perilaku positif di kalangan pengusaha
bordir.

Berdasarkan hasil analisis dimensi, kepercayaan (amanah)
memiliki pengaruh terbesar (B=0,285) terhadap perilaku
pengusaha, diikuti oleh kejujuran (sidq) (B=0,242) dan
tanggung jawab (mas'uliyah) ($=0,221). Temuan ini
menunjukkan bahwa aspek pemenuhan janji dan komitmen
dalam etika bisnis Islam merupakan faktor yang paling
berpengaruh dalam membentuk perilaku positif pengusaha
bordir di Kawalu.

Analisis perbandingan subgrup menunjukkan pola yang
menarik, di mana pengaruh etika bisnis Islam lebih kuat pada
usaha menengah (f=0,509) dibandingkan pada usaha kecil
(B=0,456) dan mikro (=0,398). Temuan ini mengindikasikan
bahwa pengusaha pada skala menengah memiliki kapasitas
lebih baik untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam
DOI: 10.32897/dimmensi.v5i2.4325

strategi bisnis jangka panjang. Usaha menengah, dengan
sumber daya yang lebih memadai dan jangkauan pasar yang
lebih luas, cenderung lebih memahami pentingnya reputasi
dan kepercayaan dalam membangun keberlanjutan usaha,
sehingga lebih menekankan pada aspek etika dalam
operasional bisnis mereka.

Nilai rata-rata etika bisnis Islam yang tinggi (3,85) dengan
dimensi  kepercayaan  (amanah)  tertinggi  (4,08)
mengindikasikan adanya kesadaran yang baik di kalangan
pengusaha bordir akan pentingnya menjaga kepercayaan
dalam hubungan bisnis. Namun, dimensi kebajikan (ihsan)
yang memiliki nilai rata-rata terendah (3,65) menunjukkan
bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam aspek
kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan.
Temuan ini sejalan dengan data pada Tabel 4 dalam
pendahuluan yang menunjukkan hanya 28,5% pengusaha
yang berada pada kategori tinggi dalam penerapan etika bisnis
Islam secara keseluruhan.

Pengaruh Simultan Persaingan Bisnis dan Etika Bisnis
Islam terhadap Perilaku Pengusaha

Hasil uji F menunjukkan bahwa persaingan bisnis dan etika
bisnis Islam secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengusaha bordir di Kawalu (F = 57,701; p < 0,05).
Nilai  koefisien  determinasi  (R?)  sebesar 0,369
mengindikasikan bahwa 36,9% variasi dalam perilaku
pengusaha dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen
tersebut, sementara 63,1% sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis penelitian bahwa
terdapat interaksi yang penting antara dinamika persaingan
bisnis dan penerapan nilai-nilai etika dalam membentuk
perilaku pengusaha. Hasil ini menegaskan bahwa kombinasi
persaingan usaha yang sehat dan penerapan etika bisnis yang
baik dapat meningkatkan keberlanjutan usaha. Dalam konteks
industri bordir Kawalu, pengusaha yang mampu menghadapi
tekanan persaingan sambil tetap menjunjung tinggi prinsip-
prinsip etika bisnis Islam cenderung menunjukkan perilaku
bisnis yang lebih positif, seperti lebih inovatif, proaktif,
berorientasi pasar, dan beretika.

Nilai R? yang moderat (36,9%) menunjukkan bahwa
meskipun persaingan bisnis dan etika bisnis Islam merupakan
faktor penting dalam menjelaskan perilaku pengusaha, masih
terdapat faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap
pembentukan perilaku tersebut. Faktor-faktor tersebut dapat
meliputi karakteristik individu pengusaha (seperti latar
belakang pendidikan, pengalaman, dan motivasi), faktor
lingkungan (seperti dukungan pemerintah, infrastruktur, dan
akses ke sumber daya), serta faktor pasar (seperti permintaan
konsumen dan tren industri). Hal ini membuka peluang untuk
penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi faktor-faktor lain
tersebut.

Implikasi Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis pada literatur
kewirausahaan dan etika bisnis dengan mengkonfirmasi
hubungan positif antara persaingan bisnis, etika bisnis Islam,
dan perilaku pengusaha dalam konteks industri kreatif
berbasis budaya lokal. Temuan penelitian memperkaya
pemahaman tentang bagaimana interaksi antara tekanan
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eksternal (persaingan) dan nilai-nilai internal (etika)
membentuk respons perilaku pengusaha.

Secara khusus, hasil penelitian ini memperluas teori
persaingan Porter (2008) dengan menunjukkan bahwa dalam
konteks usaha mikro dan kecil, intensitas persaingan tidak
hanya mendorong efisiensi dan inovasi, tetapi juga
mempengaruhi aspek perilaku pengusaha lainnya seperti
proaktifitas, pengambilan risiko, orientasi pasar, dan etika.

Implikasi Praktis

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis
bagi pengembangan industri bordir di Kawalu khususnya dan
industri kreatif pada umumnya:

1. Bagi Pengusaha Bordir: Hasil penelitian
menunjukkan pentingnya mengadopsi strategi bisnis
yang responsif terhadap persaingan namun tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai etika. Pengusaha perlu
memperkuat dimensi kepercayaan (amanah) dan
kejujuran (sidq) dalam praktik bisnis mereka, sambil
terus meningkatkan kapasitas inovasi dan orientasi
pasar untuk tetap kompetitif. Khusus bagi usaha
mikro yang dominan dalam industri ini, peningkatan
kapasitas dalam menghadapi persaingan melalui
kolaborasi dan pembentukan klaster usaha dapat
menjadi strategi yang efektif.

2. Bagi Pemerintah Daerah: Pemerintah Kota
Tasikmalaya perlu mengembangkan kebijakan yang
menciptakan iklim persaingan yang sehat sambil
mempromosikan nilai-nilai etika bisnis. Program-
program pembinaan pengusaha bordir sebaiknya
tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas
teknis dan pemasaran, tetapi juga pada penguatan
implementasi etika bisnis Islam. Mengingat
kesenjangan teknologi dan pemasaran yang terlihat
pada Tabel 3, pemerintah perlu memfasilitasi akses
terhadap teknologi produksi dan pelatihan
pemasaran digital, terutama bagi usaha mikro.

3. Bagi Asosiasi Pengusaha: Asosiasi pengusaha
bordir dapat berperan dalam membangun jaringan
kolaborasi yang memperkuat posisi tawar industri
bordir Kawalu dalam persaingan pasar. Asosiasi juga
dapat menjadi wadah untuk mempromosikan dan
mengawasi implementasi kode etik bisnis berbasis
nilai-nilai Islam, sehingga menciptakan standar
perilaku yang konsisten di kalangan anggotanya.

Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat
menjadi peluang untuk penelitian selanjutnya. Pertama,
penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel independen
dengan nilai R? sebesar 36,9%, menunjukkan bahwa masih
ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku
pengusaha bordir di Kawalu. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi variabel-variabel lain seperti karakteristik
individu pengusaha, faktor lingkungan, dan dinamika pasar.

Kedua, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional
yang hanya menangkap fenomena pada satu titik waktu.
Penelitian longitudinal dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana persaingan bisnis dan etika
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bisnis Islam mempengaruhi perilaku pengusaha dari waktu ke
waktu, terutama dalam menghadapi perubahan lingkungan
bisnis.

Ketiga, meskipun penelitian ini melakukan analisis
perbandingan berdasarkan skala usaha, karakteristik lain
seperti lama usaha dan tingkat pendidikan belum dieksplorasi
secara mendalam. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis
bagaimana karakteristik-karakteristik tersebut memoderasi
hubungan antara variabel independen dan dependen.

SIMPULAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh persaingan bisnis dan
etika bisnis Islam terhadap perilaku pengusaha bordir di
Kawalu, Kota Tasikmalaya, dan menghasilkan temuan yang
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku pengusaha.
Persaingan bisnis dengan koefisien regresi 0,465 dan etika
bisnis Islam dengan koefisien 0,423 secara simultan
memberikan kontribusi sebesar 36,9% terhadap variasi
perilaku pengusaha bordir, dimana dimensi intensitas
persaingan dan kepercayaan (amanah) menjadi faktor yang
paling berpengaruh. Penelitian ini juga menemukan adanya
perbedaan pola pengaruh berdasarkan skala usaha, dimana
persaingan bisnis lebih dominan pada usaha mikro sedangkan
etika bisnis Islam lebih kuat pengaruhnya pada usaha
menengah.  Temuan ini  menegaskan  pentingnya
keseimbangan antara kemampuan merespons dinamika
persaingan dan penerapan nilai-nilai etika dalam
pengembangan industri bordir, sehingga dapat menjadi dasar
bagi pengembangan strategi pembinaan yang komprehensif
untuk mendorong pertumbuhan berkelanjutan industri bordir
Kawalu sebagai model pengembangan industri kreatif
berbasis budaya lokal di Indonesia.
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